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ABSTRAK

ANALISIS SUMBER BELAJAR ETNOSAINS DALAM PEMBELAJARAN
IPA BERBASIS STEM (SCIENCE, TECHNOLOGY, ENGINEERING,
MATHEMATICS) DI KECAMATAN KATIBUNG KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN PADA MATERI BIOTEKNOLOGI

Oleh

Izzah Syamilah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis etnosains masyarakat Kecamatan
Katibung, Kabupaten Lampung Selatan yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar IPA berbasis STEM pada materi bioteknologi. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data studi kepustakaan dan studi lapangan melalui wawancara, angket, dan
dokumentasi. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Subjek
penelitian ini adalah tokoh adat, masyarakat, dan pendidik IPA. Data dalam
penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif, data kualitatif yaitu data hasil
wawancara dan hasil identifikasi etnosains masyarakat Kecamatan Katibung yang
sesuai dengan KD IPA SMP dan dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA
berbasis STEM pada materi bioteknologi. Data kuantitatif berupa data hasil
perhitungan angket semi tertutup kesesuaian etnosains dengan KD IPA SMP dan
angket tertutup kelayakan etnosains sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM
untuk materi bioteknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etnosains
masyarakat Kecamatan Katibung (lkan asin) sesuai dengan KD 3.7/4.7 kelas IX
serta etnosains ikan asin tersebut layak digunakan sebagai sumber belajar IPA

berbasis STEM pada materi Bioteknologi.

Kata kunci: Sumber belajar IPA, STEM, Etnosains, Bioteknologi



ABSTRACT

ANALYSIS OF LEARNING SOURCES OF ERHNOSCIENCE BASED ON
STEM (SCIENCE, TECHNOLOGY, ENGINEERING, MATHENATICS) IN
SCIENCE LEARNING IN KATIBUNG DISTRICT, SOUTH LAMPUNG
REGENCY ON BIOTECHNLOGY MATERIALS

By

Izzah Syamilah

This study aims to analyze the ethnoscience of the people of Katibung District, South
Lampung Regency which can be used as a source of STEM-based science learning on
biotechnology materials. This study uses a descriptive qualitative and quantitative
research design with data collection techniques from library research and field studies
through interviews, questionnaires, and documentation. The sampling technique used was
purposive sampling. The subjects of this research are traditional leaders, community, and
science educators. The data in the study are qualitative data, namely data from interviews
and the results of ethnoscience identification of the Katibung District community which
are in accordance with the KD IPA SMP and can be used as a source of STEM-based
science learning. Quantitative data in the form of data from the calculation of semi-
closed questionnaires on the suitability of ethnoscience with junior high school science
basics and closed questionnaires on the feasibility of ethnoscience as a source of STEM-
based science learning for biotechnology materials. The results showed that the
ethnoscience of the Katibung District community (Asin Fish) was in accordance with KD
3.7/4.7 class IX and the salted fish ethnoscience was suitable to be used as a source of

STEM-based science learning on Biotechnology material.

Keywords: Science Learning Resources, STEM, Ethnoscience, Biotechnology
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu ilmu pengetahuan yang tersusun
secara sistematis dan berlaku umum (universal), yang mempelajari tentang

fenomena alam dan gejala-gejala alam yang meliputi makhluk hidup dan

makhluk tak hidup (Rahayu et al., 2012 : 64). Menurut Ali et al. (2013 : 2)
IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis dan
merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA menurut
Kemendikbud (2016 : 7) dirancang untuk dapat menguasai konsep sains dan
memahami gejala-gejala yang terjadi di alam. Konsep-konsep sains yang
terintegrasi dalam pembelajaran IPA termuat dalam konsep disiplin ilmu,
yaitu biologi, kimia, dan fisika. Konsep-konsep disiplin ilmu tersebut
berkaitan dengan permasalahan yang dijumpai pada makhluk hidup dan

lingkungan sekitar, sehingga pembelajaran menjadi kontekstual.

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang
menekankan pada keterkaitan antara materi dengan dunia kehidupan peserta
didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan
menerapkan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
proses penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik akan
merasakan pentingnya belajar dan memperoleh makna yang mendalam
terhadap apa yang dipelajarinya (Primayana et al., 2019 : 77). Maka dari itu,
Pembelajaran kontekstual menekankan pada pemberian pengalaman langsung
dan mengarahkan peserta didik kepada pembelajaran yang lebih bermakna
untuk menemukan konsep dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata
dan lingkungan sekitar, termasuk budaya dan kebiasaan yang berkembang
dimasyarakat. Karena, pengalaman lapangan peserta didik, permasalahan
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yang dijumpai di lingkungan sekitar, serta kebiasaan sehari-hari tersebut
merupakan sumber belajar kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta
didik. Sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam memahami materi dan

pembelajaran IPA akan lebih bermakna.

Pembelajaran yang bermakna dapat dilakukan dengan cara mengaitkan antara
konsep-konsep IPA dengan kegiatan masyarakat yang ada disekitar peserta
didik, terutama kegiatan yang terkait dengan kebudayaan, karena keragaman
budaya tersebut belum banyak dikembangkan dalam pembelajaran khususnya
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA. Dalam proses pembelajaran
IPA masih jarang ditemui materi sains yang dikaitkan dengan budaya
setempat, padahal berdasarkan pengembangan kurikulum 2013 pada
pembelajaran IPA memperhatikan kearifan budaya lokal jati diri bangsa,
karakter, dan adat istiadat budaya lokal, serta menekankan pembelajaran pada

pemanfaatan potensi lokal yang ada di daerah (Hadi et al., 2019 : 45-47).

Pembelajaran dengan pemanfaatan budaya dan potensi lokal yang ada di
daerah sekitar dalam pembelajaran dapat membuat peserta didik belajar
memahami fakta dan mencari tahu dalam menemukan keterkaitan informasi
dengan fakta, sehingga peserta didik mendapatkan pengetahuan yang lebih
beragam. Terdapat 370 suku bangsa di Indonesia, maka penting untuk
membangun (rekontruksi) pengetahuan sains ilmiah yang berbasis budaya
atau etnosains (Sudarmin, 2014). Etnosains adalah seperangkat pengetahuan
yang merupakan pengetahuan yang khas dari suatu masyarakat yang
mengintegrasikan antara budaya dan sains. (Parmin, 2017). Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis etnosains hadir dengan menciptakan dan merancang
lingkungan belajar yang mengintegrasikan budaya dalam proses

pembelajaran, khususunya dalam pembelajaran IPA.

Pengimplementasian pembelajaran berbasis etnosains sudah terbukti mampu

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, menumbuhkan kemampuan



berpikir kritis siswa, serta menambah keaktifan kerja ilmiah siswa (Samsudin
et al., 2019). Menurut Sudarmin ( 2014 ), Etnosains dapat dianggap sebagai
system of knowledge and cognition typical of a given culture. Berbagai jenis
kajian etnosains yang berhasil diteliti oleh para ahli antropologi dan bidang
sains melahirkan hakikat etnosains, yaitu suatu kebudayaan sebagai sistem
pengetahuan, yang berupa (1) klasifikasi-klasifikasi lewat bahasa lokal atau
istilah lokal dan kategori budaya lokal; (2) aturan atau nilai-nilai moral
berdasarkan kategori budaya lokal; (3) pelukisan sistem pengetahuan asli
(indegenous science) yang terdapat pada budaya masyarakat yang
berkembangan.

Etnosains yang berkembang salah satunya dapat ditemukan dalam kegiatan
masyarakat yang menghasilkan produk. Pengetahuan tentang proses
menghasilkan produk dalam kegiatan tersebut diperoleh oleh masyarakat
secara turun temurun dan menjadi ciri khas. Kegiatan masyarakat dan ciri
khas inilah yang dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran berbasis
etnosains, yaitu kegiatan yang memanfaatkana proses sains dalam prosesnya,
dan ciri khas yang merupakan jati diri yang terdapat pada suatu daerah.
(Hadi et al., 2019 : 46). Pentingnya pengintegrasian budaya lokal khususnya
etnosains dalam pembelajaran didukung dengan dikeluarkannya Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 81 A tahun 2013 tentang pedoman
pengembangan muatan lokal yang menegaskan bahwa muatan lokal sebagai
bahan kajian yang membentuk pemahaman terhadap potensi di daerah tempat
tinggalnya bermanfaat untuk memberikan bekal sikap, pengetahuan, dan
keterampilan kepada peserta didik agar mengenal dan menjadi lebih akrab

dengan lingkungan alam, sosial, dan budayanya. (Kemendikbud, 2013:16).

Ada beberapa contoh penelitian terdahulu yang mengkonstruksi pengetahuan
masyarakat berbasis budaya lokal ke pengetahuan sains ilmiah yang dijadikan
sebagai sumber belajar, yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Balay-As
etal. (2018 : 18-24) di Filipina pada masayarakat Kankanaey terdapat
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pengetahuan masyarakat yang diturunkan dari nenek moyang terkait cara
mendeteksi dan mengantisipasi adanya bencana angin, dan pada penelitian
Ong et al. (2018 : 155-156 ) menunjukkan bahwa masih banyak bahan alami
yang dapat digunakan untuk obat atau jamu yang bersumber pada
pengetahuan masyarakat. Di Indonesia juga terdapat penelitian terkait, yaitu
pada penelitain Dewi et al. (2014 : 157) tentang proses pembuatan gula
merah pada masyarakat Kendal dapat dikaitkan dengan pembelajaran IPA.
Selain itu, pada penelitian Hadi et al. (2019 : 46) tentang proses pembuatan
garam dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran IPA.

Penerapan etnosains dalam pembelajaran IPA tidak dapat berdiri sendiri,
sehingga harus terintegrasi dengan metode atau pendekatan dalam
penerapannya pada kegiatan pembelajaran. Karena pembelajaran berbasis
etnosains menekankan pada pembelajaran yang memanfaatkan budaya dan
pengimplementasian seacara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Ada
beberapa pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan. Pendekatan
pembelajaran yang cocok dan dapat diterapkan pada abad 21 ini adalah
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Karena STEM
merupakan suatu pendekatan interdisipliner yang mempelajari konsep
akademik yang dihubungkan dengan dunia nyata dan menerapkan prinsip-
prinsip sains, matematika, rekayasa dan teknologi (Salame et al., 2019 : 54).

Berdasarkan hasil penelitian yang dikaji (Hermansyah, 2020 : 132)
menunjukkan bahwa STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) mampu mengarahkan pembelajaran IPA berkaitan erat dengan
teknologi, sehingga IPA memiliki peranan penting dalam mempersiapkan
sumber daya manusia yang unggul, baik soft skill maupu hard skill. Setiap
aspek dari STEM memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan antara ke
empat aspek tersebut. Masing-masing dari aspek membantu peserta didik
menyelesaikan masalah jauh lebih komprehensif jika diintegrasikan.

STEM juga memiliki peranan dalam mendorong peserta didik untuk mampu



mengaplikasikan pemahamannya akan IPA dalam menghasilkan suatu karya
teknologi yang dapat bermakna dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran IPA berbasis STEM, peserta didik dapat berlatih dalam
mengembangkan kemampuannya berpikir sistematis, logis, dan kritis,
sehingga dapat digunakan untuk melakukan penemuan dan rekayasa dengan
menerapkan langkah-langkah ilmiah. Melalui pembelajaran berbasis STEM,
dapat memadukan penguasaan konsep akademis dengan pembelajaran dunia
nyata yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, dimana peserta
didik diharapkan mampu memecahkan masalah, menjadi pemikir logis,
menguasai teknologi dan dapat mengkaitkan budaya dengan pembelajaran.

STEM dapat membuat siswa belajar mengaplikasikan kandungan utama dan
mempraktikan setiap disiplin STEM kedalam segala situasi yang siswa
hadapi dalam hidupnya sehingga terlatih untuk berkomunikasi, berkolaborasi,
berpikir tingkat tinggi dan meningkatkan kreativitas sebagaimana tuntutan
abad 21(Hermansyah, 2020 : 129) . Oleh karena itu, pendidik sebaiknya
memanfaatkan etnosains berbasis STEM dalam pembelajaran IPA dikelas
sebagai salah satu bentuk inovasi dalam memanfaatkan sumber belajar
khususnya yang bisa diambil dan dimanfaatkan dari lingkungan sekitar
seperti kebiasaan dan budaya yang berkembang dimasyarakat. Akan tetapi,
dalam kenyataannya yang sering dijumpai saat ini, sebagian pendidik masih
kurang optimal dalam memanfaatkan sumber belajar dalam proses

pembelajaran.

Sumber belajar yang biasa dimanfaatkan oleh pendidik dalam proses
pembelajaran masih didominasi dengan materi-materi dalam buku dan hanya
bersifat teoritis serta kurang implementasi dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna dan optimal. Hal ini
dibuktikan berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh
peneliti di SMP di Kecamatan Katibung, yaitu di SMP Negeri 2 Katibung, SMP
PGRI 2 Katibung, dan MTs Guppy 1 Babatan , sebagian besar pendidik IPA

belum optimal dalam memanfaatkan sumber belajar, pendidik hanya

21



memanfaatkan buku pelajaran sebagai sumber belajar dalam pembelajaran
IPA dikelas, padahal di abad 21 ini siswa dituntut untuk dapat
mengaplikasikan materi pembelajaran dikelas dalam kehidupan nyata,
sehingga selain menggunakan pendekatan STEM, dalam pembelajaran IPA
dikelas harus juga didukung dengan sumber belajar yang memanfaatkan alam
dan lingkungan sekitar, seperti kebiasaan dan budaya yang berkembang di

masyarakat Kecamatan Katibung.

Katibung merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung. Secara geografis Katibung terletak di wilayah
Teluk Lampung, beberapa desa di Kecamatan Katibung berada dipesisir
pantai, sehingga mata pencaharian masyarakatnya didominasi oleh nelayan,
petani rumput laut, dan pengolah ikan asin. Kecamatan Katibung memiliki
nilai-nilai budaya, potensi lokal dan etnosains yang beragam. Dari hasil
wawancara dengan masyarakat yang merupakan tokoh adat di Kecamatan
Katibung, peneliti mendapatkan informasi bahwa ada beberapa etnosains
yang berkembang di Kecamatan Katibung yang diperoleh oleh masyarakat
secara turun temurun. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang masalah
diatas peneliti tertarik mengadakan penelitian ini yang dimaksudkan untuk
menganalisis etnosains yang ada di Kecamatan Katibung yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA berbasis STEM

(Science, Technology, Engineering, Mathematics).

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja etnosains yang ada di Kecamatan Katibung yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA berbasis
STEM yang sesuai dengan KD 3.7 dan 4.7 kelas IX pada kurikulum tahun
2013 (materi bioteknologi) ?

2. Bagaimana kesesuai etnosains yang ada di Kecamatan Katibung dengan



23

KD 3.7 dan 4.7 kelas IX pada kurikulum tahun 2013 (materi bioteknologi)
sehingga layak digunakan sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis:

1.

Etnosains yang ada di Kecamatan Katibung yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA berbasis STEM yang
sesuai dengan KD 3.7 dan 4.7 kelas 1X pada kurikulum tahun 2013 (materi
bioteknologi)

Kesesuai etnosains yang ada di Kecamatan Katibung dengan materi
bioteknologi sehingga layak digunakan sebagai sumber belajar IPA
berbasis STEM.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat menjadi wadah untuk mengembangkan diri, serta
menambah pengetahuan dan pengalaman terkait pemanfaatan lingkungan
terutama etnosains sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM.

. Bagi Tenaga Pendidik

Untuk menambah referensi pendidik terkait pemanfaatan etnosains di
Kecamatan Katibung sebagai sumber belajar IPA dan terkait pembelajaran
yang berbasis STEM, sehingga STEM dapat diperkenalkan kepada peserta
didik sejak di SMP.

. Bagi Sekolah

Menjadi acuan dalam upaya peningkatan mutu sekolah melalui
pemanfaatan etnosains sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM. Dan
menjadi referensi sekolah terkait pembelajaran materi IPA yang dikaitkan
dengan etnosains di Kecamatan Katibung, serta menerapakan STEM



4.

dalam proses pembelajaran.

Bagi Peneliti Lain

Untuk menjadi referensi penelitian lanjutan terkait dengan pengembangaan
perangkat pembelajaran etnosains berbasis STEM. Misalnya:
pengembangan LKPD, bahan ajar, maupun buku berbasis etnosains

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Analisis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kegiatan mencari,
menemukan, menyelidiki, menelaah, dan mengkaji, menguraikan, serta

menyimpulkan berbagai informasi yang diperoleh selama penelitian.

. Sumber belajar IPA tidak hanya berupa buku ajar (buku teks) tetapi dapat

juga berupa makhluk hidup dan lingkungan sekitar, termasuk kebiasaan
sehari-hari dan etnosains yang berkembang di sekitar peserta didik yang
dijadikan sebagai objek belajar secara faktual (nyata). Sumber belajar

tersebut dapat berupa kebiasaan khas masyarakat daerah setempat.

. Pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) adalah suatu ilmu

pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena dan gejala-gejala alam
yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
yang merupakan pembelajaran yang kontekstual yang menekankan pada
pemberian pengalaman langsung dan mengarahkan peserta didik untuk
menemukan konsep dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata dan

lingkungan sekitar.

. Etnosains berbasis STEM berupa pengetahuan masyarakat akan budaya

lokal atau kebiasaan, dimana didalamnya terdapat proses sains yang
merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat yang dipadukan

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penerapan
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STEM. etnosains yang ada di Kecamatan Katibung diidentifikasi dan
dianalisis apakah terdapat muatan/indikator STEM dalam etnosains

tersebut.

. Materi pokok pada penelitian ini adalah Bioteknologi di kelas IX semester
genap dengan KD 3.7 menerapkan konsep bioteknologi dan perannya
dalam kehidupan manusia, dan KD 4.7 membuat salah satu produk

bioteknologi konvensional yang ada di lingkungan sekitar.

. Subjek penelitian ini adalah tokoh adat, masyarakat di Kecamatan
Katibung, serta pendidik IPA di SMP Negeri 2 Katibung, SMP PGRI 2
Katibung dan MTs Guppy 1 Babatan tahun ajaran 2021/2022.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran IPA
IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu ilmu pengetahuan yang tersusun
secara sistematis dan berlaku umum (universal), yang mempelajari tentang
fenomena alam dan gejala-gejala alam yang meliputi mahluk hidup dan
mahluk tak hidup. Dengan mempelajari IPA seseorang dapat mengenal
mengenai makhluk hidup dan alam sekitar (Rahayu et al., 2012 : 63). limu
pengetahuan alam, menurut Ali et al., (2013 : 2) berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis dan merupakan suatu proses
penemuan. Pembelajaran IPA menurut Kemendikbud (2016 : 7) dirancang
untuk dapat menguasai konsep sains dan memahami gejala-gejala yang terjadi
di alam. Konsep-konsep sains yang terintegrasi dalam pembelajaran IPA
termuat dalam konsep disiplin ilmu, yaitu biologi, kimia, dan fisika. Konsep-
konsep disiplin ilmu tersebut berkaitan dengan permasalahan yang dijumpai
pada makhluk hidup dan lingkungan sekitar, sehingga pembelajaran menjadi

kontekstual.

Kegiatan pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi. Menurut Rahayu et al., (2012 :
64), llmu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu yang mempelajari
gejala-gejala alam yang meliputi mahluk hidup dan mahluk tak hidup atau
sains tentang kehidupan dan sains tentang dunia fisik. Pengetahuan sains
diperoleh dan dikembangkan dengan berlandaskan pada serangkaian
penelitian yang dilakukan oleh sainstis dalam mencari jawaban pertanyaan”
apa?”, "mengapa?”, dan “bagaimana?” dari gejala-gejala alam serta

penerapannya dalam teknologi dan kehidupan sehari-hari.
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B. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah semua yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber dalam
kegiatan pembelajaran. Sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran sangat
dibutuhkan sebagai pedoman bagi pendidik dan peserta didik yang akan
melakukan pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat tersusun dengan
rapi dan sistematis. Tersedianya sumber belajar dapat menciptakan kegiatan
belajar yang bermakna, membantu serta menambah pemahaman dan
pengetahuan peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan sumber
belajar yang baik hendaknya memilih dan memanfaatkan berbagai sumber
belajar sesuai dengan kebutuhan (Mulyani et al., 2021 : 293-294).

Sumber belajar sangat membantu dalam upaya pemecahan masalah dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam upaya mendapatkan hasil yang maksimal, maka
sumber belajar itu perlu dikembangkan dan dikelola secara sistematik,
bermutu, dan fungsional. Pemanfaatan berbagai sumber belajar di lembaga
pendidikan memang selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor
internal yang berpengaruh dominan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran
seperti kesadaran, semangat, sikap, minat, metakognisi, kemampuan,
keterampilan, dan kenyamanan diri bagi penggunanya. Sedangkan, faktor
eksternal adalah yang berpengaruh terhadap ketersediaan sumber belajar yang
bervariasi, banyak, kemudahan akses terhadap sumber belajar, kegiatan
pembelajaran, ruang, sumber daya manusia, serta tradisi dan sistem yang
sedang berlaku di sekolah/ lembaga pendidikan (Abdullah,2012 : 216).

C. Etnosains
Etnosains adalah pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau lebih
tepatnya suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu (Parmin, 2017).
Menurut Wahyu ( 2017 : 142) Etnosains merupakan cabang pengkajian
budaya yang berusaha memahami bagaimana pribumi memahami alam.

Pribumi biasanya memiliki ideologi dan falsafah hidup yang mempengaruhi
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mereka mempertahankan hidup. Jadi etnosains merupakan salah satu bentuk
etnografi baru karena melalui etnosains mampu membangun teori yang

berbasis etno atau folk.

Etnosains dapat di bedakan menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan ekologi
dan pendekatan prosesual. Pendekatan ekologi mencakup antroposentrisme
dan ekosentrisme. Pendekatan prosesual mencakup pentransformasian budaya.
Pendekatan ekologi menelaah tentang alam, misalnya pemanfaatan obat-
obatan tradisional dan pemanfaatan alam untuk kelangsungan hidup manusia.
Pendekatan prosesual yaitu tentang pentransformasian budaya, seperti
dongeng, tembang, permainan-permainan, rumah adat, ritual adat, dan
produksi lokal dari daerah setempat. Dengan demikian, etnosains yang
dikembangkan dalam model-model pembelajaran dapat menghasilkan
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.

Etnosains dapat dianggap sebagai sebuah system of knowledge and cognition
typical of a given culture. Berbagai jenis kajian etnosains yang telah berhasil
diteliti oleh para ahli antropologi dan bidang sains telah melahirkan hakikat
etnosains, yaitu suatu kebudayaan sebagai sistem pengetahuan, yang berupa
(a)klasifikasi-klasifikasi lewat bahasa lokal atau istilah lokal dan kategori
budaya lokal, (b)aturan atau nilai-nilai moral berdasarkan kategori budaya
lokal, (c)pelukisan sistem pengetahuan asli (indegenous science) yang terdapat
pada budaya warga masyarakat atau kelompok masyarakat tertentu (Sudarmin,
2014 ). Penekanannya yaitu pada perangkat pengetahuan yang merupakan
pengetahuan yang khas dari suatu masyarakat karena berbeda dengan
masyarakat lainnya. Pentingnya pembelajaran etnosains untuk penggalian
khusus mengenai pengetahuan asli di suatu masyarakat untuk dikaji yang pada
giliranya dapat menjadi jembatan untuk menuju IPA yang formal sebagai

kajian pembelajaran di sekolah (Parmin, 2017).

Etnosains sebagai pengetahuan budaya juga mengajarkan kepada peserta didik

untuk bersikap tenggang rasa kepada sesama teman yang memiliki latar
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belakang budaya berbeda. Kebudayaan luhur warisan nenek moyang
berangsur-angsur akan hilang terdesak kebudayaan asing yang
ditransformasikan media elektronik. Dengan adanya peran dunia pendidikan
dalam penanaman wawasan bermuatan etnosains, peserta didik akan
mempunyai pengetahuan yang lebih luas tentang lingkungan sekitarnya dan
terhindar dari keterasingan terhadap lingkungannya (Wahyu,2017 : 146).
Dalam konteks pembelajaran sains, etnosains juga dapat diartikan sebagai
kegiatan mentransformasikan antara sains asli masyarakat dengan sains ilmiah
(Sarini, 2019 : 30). Di lingkungan masyarakat tradisional terbangun
pengetahuan asli berbentuk pesan, adat istiadat yang diyakini oleh
masyarakatnya, dan disampaikan secara turun temurun tentang cara bersikap
terhadap alam yang merupakan pengetahuan asli di suatu masyarakat (Parmin,
2017). Oleh karena itu etnosains merupakan seperangkat pengetahuan berbasis
sains yang berkaitan erat dengan kearifan lokal yang berkembang dalam suatu
masyarakat. Berikut adalah karakteristik etnosains yang menyatakan bahwa

suatu kearifan lokal merupakan etnosains

Tabel 1. Karakteristik Etnosains yang menyatakan bahwa suatu kearifan lokal

termasuk dalam etnosains

Etnosains Kearifan Lokal

etnosains meliputi pengetahuan yang Kearifan lokal meliputi segala

menggabungkan antara budaya dengan  pandangan hidup, ilmu pengetahuan

sains dan berbagai strategi kehidupan yang
berwujud aktifitas yang dilakukan oleh

masyarakat lokal

etnosains mentransformasikan antara Tidak semua kearifan lokal

sains asli masyarakat dengan sains mentransformasikan antara sains asli
ilmiah masyarakat dengan sains ilmiah
etnosains diperoleh dengan metode Tidak semua kearifan lokal dapat diuji
tertentu secara empiris serta secara empiris dan dapat
kebenarannya dapat diuji dan dipertanggungjawabkan kebenarannya

dipertanggungjawabkan.

Sumber : (Sudarmin, 2014); (Sarini, 2019 : 30); (Nuralita, 2020:1).
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Pembelajaran etnosains adalah strategi penciptaan lingkungan belajar dan
perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai
bagian dari kegiatan pembelajaran. Pembelajaran etnosains diimplementasikan
dalam kegiatan pembelajaran dengan cara memasukkan budaya yang
berkembang di masyarakat ke dalam pembelajaran tersebut. Keterlibatan aktif
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran akan memunculkan nilai-nilai yang
di tanamkan melalui pengalaman hidup dan rasa empati terhadap lingkungan
dengan demkian pendidik tidak hanya menyampaikan secara teori, namun
juga dapat mentransferkan nilai-nilai apa yang diambil dari kegiatan
pembelajaran melalui pendidikan karakter. Latar belakang budaya yang
dimiliki peserta didik berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran peserta
didik dalam usahanya menguasai konsep-konsep pembelajaran yang diajarkan
di sekolah (Wahyu, 2017 : 140).

Bentuk etnosains, menurut Wahyu (2017 : 142), akan lebih muda diidentifiasi
melalui proses pendidikan tentang kehidupan sehari-hari yang dikembangkan
oleh komunitas budaya, baik proses, cara, metode, maupun isinya.
Pengetahuan budaya seperti dongeng, tembang, permainanpermainan, rumah
adat, ritual adat, produksi lokal, pemanfaatan alam merupakan salah satu
wujud sistem pendidikan etnosains. Identifikasi etnosains dimasukan dalam
pembelajaran berkaitan dengan pengetahuan kebudayaan yang dimiliki daerah
setempat. Misalnya berkaitan dengan tanaman obat-obatan, makna rumah
adat, produksi lokal dari daerah setempat yang dijadikan kebutuhan pangan,
sandang dan pakaian. Sebagai contoh pengetahuan budaya yang dimiliki oleh
daerah tertentu di Indonesia yakni (1) etnis lokal pada masyarakat Lampung
pada masyarakat Sungkai Bunga Mayang yang masih menggunakan
pengobatan tradisional. (2) Pranata Mangsa yang digunakan sebagai penentu
atau perkiraan musim bagi para petani di pulau Jawa sejak zaman Hindu. (3)

Rumah “ni’ang” berbentuk kerucut di kabupaten Manggarai, dan lain
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sebagainya. Dari identifikasi tersebut, kebudayaan yang dimiliki sangat

relevan dengan pengetahuan yang ada dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Menurut Wahyu ( 2017 : 146), tujuan implementasi etnosains dalam

pembelajaran yakni :

1. Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial, dan
budaya.

2.  Memberikan bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan
mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan
masyarakat pada umumnya.

3. Membekali sikap dan perilaku yang selaras dengan nilainilai aturan-
aturan yang berlaku didaerahnya serta melestarikan dengan
mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat.

4. Berperan serta dalam membentuk karakter bangsa dan membentuk
karakter dari peserta didik itu sendiri.

5. Melestarikan budaya bangsa.

. Pendekatan STEM

STEM adalah suatu pendekatan pembelajaran antara dua atau lebih dalam
komponen STEM atau antara satu komponen STEM dengan disiplin ilmu lain,
yang merupakan kolaborasi dari keempat bidang ilmu yang serasi antar
masalah yang terjadi di dunia nyata. Pemaparan tersebut dapat disimpulkan
pembelajaran STEM adalah kegiatan pembelajaran menyelesaikan suatu
permasalahan dengan penelitian yang sistematis (matematika), dengan
melakukan observasi maupun iji coba (sains), menggunakan bidang ilmu yang
dikuasai (teknik) dan memanfaatkan sarana yang tersedia (teknologi) (Fathoni
etal., 2020 : 34-35) . Adapun ke empat ciri tersebut berdasarkan defenisi
yang dijabarkan oleh Torlakson (2014) yakni:

Tabel 2. Definisi setiap aspek STEM dalam pembelajaran IPA

STEM Definisi

Science Pengetahuan mengenai hukum-hukum dan

konsep-konsep yang berlaku di alam, yang




meliputi beberapa disiplin ilmu, yaitu
biologi, kimia, dan fisika

Technology Keterampilan atau sebuah sistem yang
digunakan dalam mengatur masyarakat,
organisasi, pengetahuan atau mendesain
serta menggunakan sebuah alat buatan
yang dapat memudahkan pekerjaan

Engineering Pengetahuan untuk mengoperasikan atau
mendesain sebuah prosedur untuk

menyelesaikan sebuah masalah

Mathematics Ilmu yang menghubungkan antara besaran,
angka dan ruang yang hanya
membutuhkan argument logis tanpa atau

disertai dengan bukti empiris.

Sumber : Torlakson (2014)

STEM merupakan salah satu terbosan penting yang sesuai dengan
pengembangan keterampilan abad 21 marajuk pada suatu pendekatan
interdisipliner yang mempelajari konsep akademik yang dihubungkan dengan
dunia nyata dan menerapkan prinsip-prinsip sains, matematika, rekayasa dan
teknologi (Salame et al.,2019 : 54). Tujuan pembelajaran STEM adalah
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam empat bidang ilmu yaitu
keterampilan sains, keterampilan mengoperasikan teknologi, keterampilan
teknik penyelesaian masalah dan keterampilan matematika yang sangat cocok
diterapkan untuk menghadapi tantantangan abad 21 (Fathoni et al., 2020 : 34-
35).

Pembelajaran STEM, menurut (Reeve, 2015 : 10) menjadi suatu model
pembelajaran prioritas dalam memcahkan isu-isu global dan masalah yang
diadapi dunia saat ini misalnya: pemanasan global, pencemaran udara dan air,
air minum yang bersih, dan keamanan pangan. (Bybee, 2013) yang
menyatakan bahwa STEM dapat membuat peserta didik belajar
mengaplikasikan kandungan utama dan mempraktikan setiap disiplin STEM



33

ke dalam segala situasi yang peserta didik hadapi dalam hidupnya sehingga
terlatih untuk berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir tingkat tinggi dan

meningkatkan kreativitas sebagaimana tuntutan abad 21.

STEM mampu mengarahkan pembelajaran IPA berkaitan erat dengan
teknologi, sehingga IPA memiliki peranan penting dalam mempersiapkan
sumber daya manusia yang unggul, baik soft kill maupu hard skill. STEM
memiliki peranan dalam mendorong peserta didik untuk mampu
mengaplikasikan pemahamannya akan IPA dalam menghasilkan suatu karya
teknologi yang dapat bermakna dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran IPA berbasis STEM, peserta didik dapat berlatih dalam
mengembangkan kemampuannya berpikir sistematis, logis, dan Kritis,
sehingga dapat digunakan untuk melakukan penemuan dan rekayasa dengan

menerapkan langkah-langkah ilmiah (Hermansyah, 2020 : 129).

Pembelajaran berbasis IPA berbasis STEM menggunakan sains, teknologi,
rekayasa, dan matematika pada konteks nyata yang menghubungkan sekolah,
dunia kerja, dan dunia global guna mengembangkan literasi STEM yang
memungkinkan peserta didik mampu bersaing dalam abad ke-21.
Pembelajaran STEM bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan
sehari hari dengan penerapan disekolah yang subjek belajarnya dengan
menggabungkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh
peserta didik.Penggunaan pembelajaran STEM pada bidang pendidikan
sejatinya memiliki tujuan untuk mempersiapkan peserta didik yang berkualitas
sehingga dapat bersaing dan siap bekerja sesuai dengan bidang yang ditekuni.
Penerapan STEM pada kegiatan pembelajaran tentunya harus saling
terintegrasi. Keempat aspek tersebut saling mengisi bagian dalam setiap
pelaksanaannya. (Fathoni et al., 2020 : 35-36).

Secara umum pembelajaran berbasis STEM memiliki tujuan dan manfaat
antara lain: (1) Mengasah keterampilan berpikir kritis dan kreatif, logis,

inovatif dan produktif; (2) Menanamkan semangat gotong royong dalam



memecahkan masalah; (3) Mengenalkan perspektif dunia kerja dan
mempersiapkannya; (4) Memanfaatkan teknologi untuk menciptakan dan
mengomunikasikan solusi yang inovatif; (5) Media untuk
menumbuhkembangkan kemampuan menemukan dan menyelesaikan masalah;
(6) Media untuk merealisasikan kecakapan abad 21 dengan menghubungkan
pengalaman kedalam kegiatan pembelajaran melalui peningkatan kapasitas
dan kecakapan peserta didik; (7) Standar Literasi Teknologi (Octaviyani et al.,
2020: 11-12).

. Materi Bioteknologi

Bioteknologi adalah pemanfaatan sistem kehidupan dan organisme untuk
mengembangkan atau membuat produk baru dengan memanfaatkan makhluk
hidup atau hasil turunannya untuk menghasilkan atau memodifikasi produk
atau proses untuk penggunaan tertentu (Wardani, 2017). IImu bioteknologi
mempelajari penerapan prinsip-prinsip biologi yang digunakan untuk tujuan
tertentu dengan pemanfaatan makhluk hidup dalam proses produksi untuk
menghasilkan produk dan jasa yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Umumnya penerapan bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari menggunakan
mikroorganisme karena dapat tumbuh dengan cepat, mengandung protein
yang cukup tinggi, dapat menggunakan produk sisa sebagai substratnya.
(Kemendikbud, 2020:15-16).

Istilah bioteknologi muncul pertama kali pada tahun 1919, digunakan oleh
seorang ilmuwan yang bernama Karl Ereky, dari Hungaria. Penggunaan istilah
bioteknologi untuk menggambarkan interaksi biologi dan teknologi manusia,
yaitu teknologi yang memanfaatkan sistem biologi untuk mengubah bahan
baku menjadi produk yang berguna bagi masyarakat. Setelah hampir satu
abad, visi Ereky sudah direalisasikan oleh masyarakat dunia terutama dunia
industri dan lembaga penelitian. (Wardani, 2017). Bioteknologi di jenjang
pendidikan SMP diajarkan di kelas 1X semester genap yang dimuat dalam KD
3.7 dan 4.7 dengan keluasan kedalaman materinya seperti pada Tabel 3
berikut.
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KD 3.7 (Kognitif)
Menerapkan konsep bioteknologi dan
perannya dalam kehidupan manusia

KD 4.7 (Psikomotorik)
Membuat salah satu produk
bioteknologi konvensional yang ada

di lingkungan sekitar

Keluasan Kedalaman Keluasan Kedalaman
Konsep Pengertian Bioteknologi
bioteknologi Jenis Bioteknologi Membuat produk ~ Membuat salah
o Bioteknologi bioteknologi satu produk
konvensional konvensional bioteknologi
e Bioteknologi konvensional
Modern yang ada di
Peranan lingkungan
mikroorgnanisme dalam sekitar peserta
bioteknologi didik
Peran Peran bioteknologi
bioteknologi dalam berbagai bidang

dalam kehidupan
manusia

kehidupan manusia
e Bidang pangan

(makanan)
¢ Bidang pertanian
Bidang peternakan
Dampak peranan
bioteknologi dalam
kehidupan manusia

F. Kerangka Berpikir
IImu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari gejala-gejala alam, meliputi mahluk hidup dan mahluk tak hidup,
tersusun secara teratur dan sistematis, berlaku umum (universal), serta berupa
kumpulan data hasil observasi dan eksperimen yang terjadi berkaitan dengan
makhluk hidup. Konsep-konsep sains yang terintegrasi dalam pembelajaran
IPA berkaitan dengan permasalahan yang dijumpai pada makhluk hidup dan
lingkungan sekitar, sehingga pembelajaran menjadi kontekstual.
Pembelajaran kontekstual menekankan pada pemberian pengalaman langsung
dan mengarahkan peserta didik kepada pembelajaran yang lebih bermakna

untuk menemukan konsep dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata



dan lingkungan sekitar, termasuk budaya dan kebiasaan yang berkembang
dimasyarakat. Pengembangan kurikulum 2013 saat ini, pada pendidikan IPA
memperhatikan budaya lokal jati diri bangsa, karakter, dan adat istiadat

budaya lokal.

Pembelajaran dengan pemanfaatan budaya dan potensi lokal yang ada di
daerah sekitar dalam pembelajaran, dapat membuat peserta didik belajar
memahami fakta, mencari tahu dalam menemukan keterkaitan informasi
dengan fakta sehingga peserta didik mendapatkan pengetahuan yang lebih
beragam.Maka penting untuk membangun (rekontruksi) pengetahuan sains
ilmiah yang berbasis budaya atau etnosains.Oleh karena itu, pembelajaran
berbasis etnosains hadir dengan menciptakan dan merancang lingkungan
belajar yang mengintegrasikan budaya dalam proses pembelajaran.
Pemanfaatan etnosains dalam pembelajaran, khususnya sebagai sumber
belajar di sekolah mengandung arti bahwa hubungan-hubungan yang
membentuk fenomena pendidikan sains sebagai rekonstruksi budaya dari
unsur-unsur sosial yang nyata dan kondisi-kondisi konteks sosial budaya yang
melandasinya dijadikan sebagai sumber informasi dan belajar dalam

mengkonstruksi dimensi sains pada diri peserta didik.

Dimensi sains yang dimaksud adalah proses, produk, aplikasi, dan sikap yang
dapat dikembangkan dalam pembelajaran sains dengan menggunakan budaya
dan etnosains sebagai sumber belajar. Pengimplementasian pembelajaran
berbasis etnosains sudah terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta menambah
keaktifan kerja ilmiah siswa. Ciri khas ini yang dapat digunakan sebagai
sumber pembelajaran berbasis etnosains untuk semakin mendekatkan siswa
dengan kehidupan masyarakat dan tahu akan budaya lokal yang berkembang
di lingkungannya.Penerapan etnosains dalam pembelajaran IPA tidak dapat
berdiri sendiri, sehingga harus terintegrasi dengan metode atau pendekatan
dalam penerapannya pada kegiatan pembelajaran. Ada beberapa pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan. Pendekatan pembelajaran yang cocok
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dan dapat diterapkan pada abad 21 ini adalah STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics).

STEM merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
pengembangan keterampilan abad 21 karena pembelajaran berbasis STEM
mengintegrasikan empat disiplin ilmu yaitu, science, technology, engineering,
and mathematics. Pembelajaran berbasis STEM merupakan pembelajaran
yang tidak hanya melibatkan kosep-konsep sains dan matematika saja (aspek
kognitif) tetapi juga secara teknis mengenai bagaimana suatu konsep itu
diperoleh (motorik). Melalui pembelajaran berbasis STEM mampu
mengarahkan pembelajaran IPA berkaitan erat dengan teknologi, sehingga
IPA memiliki peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia
yang unggul, baik soft kill maupu hard skill. STEM memiliki peranan dalam
mendorong peserta didik untuk mampu mengaplikasikan pemahamannya akan
IPA dalam menghasilkan suatu karya teknologi yang dapat bermakna dalam

kehidupan sehari-hari.
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Budaya lokal, Kebiasaan, alat,
obat-obatan, & pengolahan
makanan di Kec. Katibung

y

Etnosains berbasis STEM

!

Analisis kesesuaian etnosains
pada materi dan KD IPA

i

Analisis kesesuaian pada materi
bioteknologi

v

Etnosains sebagai sumber
belajar pelajaran IPA berbasis
STEM pada materi bioteknologi

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
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I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 2 Katibung, SMP PGRI 2 Katibung,
MTs Guppi 1 Babatan, dan Kecamatan Katibung. Waktu pelaksanaan
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun pelajaran 2022.

B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik SMP Negeri 2 Katibung, SMP
PGRI 2 Katibung, MTs Guppy 1 Babatan, Tokoh Adat dan masyarakat di
Kecamatan Katibung. Teknik yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah
menggunakan purposive sampling. Kriteria atau pertimbangam yang
digunakan dalam penentuan sampel yaitu dengan menggunakan kriteria
pendidik SMP Negeri 2 Katibung , SMP PGRI 2 Katibung dan MTs Guppy 1
Babatan yang merupakan guru mata pelajaran IPA, Tokoh adat yang
merupakan sosok yang paling memahami etnosains masyarakat di Kecamatan
Katibung dan masyarakat di Kecamatan Katibung yang berhubungan dengan
etnosains yang diteliti serta berperan sebagai subjek yang dapat melengkapi
informasi yang diperoleh dari tokoh adat. Dengan demikian informasi yang

diperoleh dari tokoh adat dan masyarakat saling melengkapi.

C. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif. Deskriptif kualitatif berupa deskripsi dari hasil identifikasi
etnosains di Kecamatan Katibung yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran IPA berbasis STEM. Sedangkan deskriptif kuantitatif
dalam penelitian ini adalah deskripsi dari hasil perhitungan angket semi
tertutup dan angket tertutup yang menunjukan persentase jawaban responden
dan kriteria dari persentase tersebut. Hasil penelitian ini berupa etnosains yang
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ada di Kecamatan Katibung yang sesuai dengan KD IPA SMP materi
bioteknologi serta kelayakan etnosains tersebut sebagai sumber belajar IPA
berbasis STEM.

. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap persiapan penelitian, tahap
pelaksanaan penelitian, dan tahap penyelesaian. Berikut langkah-langkah dari

tahap penelitian tersebut.

1. Tahap Persiapan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah:

a. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian

b. Membuat instrumen penelitian yaitu, lembar pedoman wawancara dan
angket

c. Melaksanakan observasi pendahuluan melalui wawancara

d. Menetapkan subjek penelitian pendahuluan, yaitu pendidik IPA di
SMP Negeri 2 Katibung, SMP PGRI 2 Katibung dan MTs Guppy 1

Babatan, serta Tokoh adat di Kecamatan Katibung.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian adalah:
a. Melakukan wawancara dengan masyarakat

b. Mencatat semua informasi yang disampaikan (terkait etnosains di
Kecamatan Katibung).

c. Menyebarkan angket semi tertutup (angket kesesuaian etnosains
dengan materi & KD IPA SMP) dan angket tertutup (angket kelayakan
etnosains sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM pada materi
bioteknologi) kepada pendidik IPA.

d. Melakukan dokumentasi selama kegiatan penelitian berlangsung.
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3. Tahap Penyelesaian

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah tahap penyelesaian penelitian

yang meliputi:

a. Menyajikan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan angket ke
dalam tabel.

b. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan angket,
(Menganalisis temuan etnosains beserta prosesnya apakah ada
kaitannya dengan materi dan KD pembelajaran IPA)

c. Mengolah data hasil angket kelayakan dan kesesuaian etnosains
sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM

d. Mendeskripsikan data hasil penelitian.

e. Menyimpulkan hasil penelitian yaitu berupa etnosains di Kecamatan
katibung yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA berbasis
STEM pada materi bioteknologi.

Alur penelitian untuk memperjelas tahapan-tahapan yang dilakukan
peneliti untuk memperoleh hasil penelitiannya dapat dilihat pada

gambar 2 berikut
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Studi Pendahuluan ke Pendidik IPA SMP
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Konfirmasi kesesuaian & kelayakan etnosains
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bioteknologi

Gambar 2. Bagan Alur Penelitian

42



43

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif dan kuantitaif. Data
kualitatif berupa hasil identifikasi etnosains di Kecamatan Katibung yang
sesuai dengan KD IPA SMP dan hasil identifikasi etnosains yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM pada KD 3.7/4.7
materi bioteknologi. Data kuantitaif dapat dilihat dari perhitungan angket
semi terutup dan tertutup yang berupa persentase kelayakan enosains
sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM di Kecamatan Katibung pada

materi bioteknologi.

Data yang diolah menjadi data kualitatif diperoleh dari sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer tersebut berupa semua data
yang diperoleh Peneliti dari penelitian di lapangan. Sedangkan sumber
data sekunder diperoleh Peneliti dari jurnal hasil penelitian yang sudah ada
untuk melengkapi data yang tidak diperoleh di lapangan. Data yang diolah
menjadi data kuantitatif merupakan hasil pengolahan data-data yang

diperoleh di lapangan (dari sumber data primer saja).

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh
informasi dari sumber tertulis maupun sumber di lapangan melalui
prosedur ilmiah. Studi pengumpulan data yang digunakan untuk mencapai

tujuan tersebut adalah studi kepustakaan dan studi lapangan.

a. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan Peneliti untuk mencari informasi tertulis
atau data-data yang berkenaan dengan objek penelitian. Dalam studi
kepustakaan, Peneliti mencari data dan informasi mengenai etnosains

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA
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b. Studi lapangan
Teknik pengumpulan data di lapangan menggunakan wawancara,

angket, dan dokumentasi.

(1) Wawancara

Wawancara pada penelitian ini merupakan jenis wawancara langsung
yang ditujukan untuk pendidik IPA SMP Negeri 2 Katibung, SMP
PGRI 2 Katibung serta MTs Guppy 1 Babatan, tokoh adat dan
masyarakat terkait. Pengumpulan data melalui wawancara bertujuan
untuk menggali informasi terkait etnosains yang ada di Kecamatan
Katibung. Serta menggali lebih dalam ada tidaknya indikator (nilai)
STEM yang termuat dalam etnosains tersebut. Kisi- kisi pedoman

wawancara dapat dilihat pada Tabel 4 berikut

Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara

No. Aspek Deskripsi Nomor
Pertanyaan
1. Etnosains Pengetahuan narasumber 1,2,3

tentang Etnosains di

Kecamatan Katibung

Nilai-nilai Pengetahuan narasumber 45
etnosains yang tentang pembelajaran IPA
2. berkaitan dengan terdapat dalam etnosains yang

ilmu pengetahuan ada di Kec. Katibung

alam
Nilai-nilai Pengetahuan narasumber 6,7
etnosains yang tentang penggunaan teknologi

3. Dberkaitan dengan  pada etnosains yang ada di Kec.
penggunaan Katibung
teknologi

(techonology)

4, Nilai-nilai Pengetahuan narasumber terkait 8,9
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etnosains yang
berkaitan dengan
teknik, rekayasa,
dan

pembuatan
produk

(engineering)

alat, bahan, dan bagaimana cara
membuat atau menggunakan
sebuah produk yang menjadi
etnosains

Nilai-nilai
etnosains yang
6. berkaitan
dengan
pengetahuan
matematika

(mathematic)

Pemahaman narasumber terkait 10,11
cara pengukuran, perhitungan,

dan penafsiran sebuah solusi

untuk menyelesaikan masalah

di

Masyarakat

(2) Angket

Angket dalam penelitian ini ditujukan untuk pendidik IPA dengan

menggunakan angket tanggapan semi tertutup dan tertutup. Angket

semi tertutup dikembangkan berdasarkan hasil wawancara yang

didentifikasi dan dianalisis oleh peneliti terkait etnosains di Kec.

Katibung dan kesesuaiannya dengan KD IPA SMP. Selain itu, pendidik

IPA juga dapat memberikan masukan berupa alternatif materi dan KD

lain yang sesuai dengan etnosains pada angket. Kisi-kisi angkat

tanggapan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Kisi-kisi Angket Kesesuaian Etnosains dengan KD IPA SMP

Aspek Pertanyaan Keteranga Nomor Jumla
n Pertany h
aan Item
Kesesuain Etnosains Tradisi 1 1
etnosains ngobor di Katibung
dengan KD

sesuai dengan KD
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IPA SMP 3.2/4.2 kelas VI
(materi klasifikasi
makhluk hidup)

Adakah KD lain 2 1
yang sesuai dengan

Etnosains Ngobor?

(Jika ya, pada kolom

keterangan yang

disediakan)

Dst.

Melalui tanggapan pendidik pada Tabel 5, maka didapatkan data berupa
etnosains masyarakat Katibung yang sesuai dengan KD IPA SMP. Hasil
Kesesuaian etnosains dengan KD IPA SMP selanjutnya diidentifikasi
kelayakannya sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM pada materi
bioteknologi melalui pendidik IPA dalam bentuk angket tertutup seperti
pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kisi-kisi Angket Kelayakan Etnosains sebagai Sumber
Belajar IPA Berbasis STEM pada materi Bioteknologi

Aspek Pertanyaan Keterangan Nomor Jumlah

Pertanyaan Item

Kelayakan Kesesuaian 2,3,4,5,6, 6
etnosains etnosains

sebagai Sumber dengan KD

Belajar IPA 3.7/4.7

Berbasis STEM  (materi

Pada Materi Bioteknologi)

Bioteknologi Kelayakan 8,9,10,11, 7
etnosains 12,13
dijadikan
sebagai

sumber belajar
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IPA

Dst.

(2) Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa foto-foto
kegiatan selama penelitian, serta etnosains yang ditemukan di

Lapangan.

F. Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan pengambilan data di lapangan, peneliti telah
melaksanakan uji instrumen. Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan
expert judgment (rater), yaitu dengan cara menyusun item butir-butir angket
dalam format review dengan tujuan mendapatkan penilaian review ahli (expert
judgement). Item yang terseleksi dalam uji expert judgment ini ditentukan oleh
kesepakatan para ahli bahwa item yang bersangkutan logis dalam mengungkap
indikator yang dimaksud atau mencapai logical validity (Azwar, 2017). Para
ahli yang mereview angket dalam penelitian berjumlah 2 orang dan masing-
masing memiliki spesifikasi sebagai orang yang memahami dan mumpuni
dalam etnosains. Hasil penilaian ahli (rater) terhadap kelayakan instrumen

penelitian yang digunakan, kemudian dianalisis validitas dan reliabilitasnya.
1. Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini adalah uji validitas isi menggunakan
formula Gregory. Melalui perhitungan dengan rumus Gregory didapatkan
koefisien validitas isi. Koefisien validitas isi yang diperoleh kemudian
dikonfersikan ke dalam tabel koefisien validitas isi untuk melihat kategori

dan penarikan kesimpulan.

Tabel 7. Koefisien Validitas Isi
Koefisien Validitas Isi Kategori

0,80-1,00 Validitas isi sangat tinggi
0,60-0,79 Validitas isi tinggi
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0,40-0,59 Validitas isi sedang
0,20-0,39 Validitas isi rendah
0,11-0,1 Validitas isi sangat rendah

Sumber: Sugiharni dan Setiasi (2018:97)

Berikut merupakan langkah-langkah uji validitas isi menggunakan formula

Gregory :

Hasil penilaian rater dimasukkan dalam tabulasi silang (tabulasi 2 x 2)

Rater 1
Matriks 2 x 2
Tidak (0) Ya (1)
Tidak (0) A B
Rater 2
Ya (1) C D
Keterangan:
A : Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh kedua rater
B : Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh rater 2
C : Jumlah butir dengan penilaian “Tidak” oleh rater 1
D : Jumlah butir dengan penilaian “Ya”oleh kedua rater

Dihitung KVI (Koefisien Validitas Isi) dengan rumus Gregory

Validitas isi

A+B+C+D
Interpretasi koefisien validitas hasil perhitungan dengan tabel koefisien
menurut Guilford (tabel 6).

Setelah dilakukan perhitungan seperti langkah-langkah formula Gregory,
koefisien validitas isi hasil penilaian rater dapat dilihat seperti pada Tabel
8.
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Tabel 8. Hasil Perhitungan Validitas Isi Penilaian Rater

Keterangan Koefisien Kategori
Validitas Isi
Pedoman Wawancara 0,77 Tinggi
Angket Tanggapan 0,83 Sangat Tinggi

Berdasarkan perhitungan uji validitas isi dengan menggunakan formula
Gregory, maka koefisien validitas isi pada pedoman wawancara sebesar
0,77 sehingga termasuk kedalam kategori tinggi, dan koefisien validitas isi
pada angket tanggapan sebesar 0,83 sehingga termasuk kedalam kategori

sangat tinggi.

Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Inter-rater reliability
(reliabilitas antar rater) yang dikembangkan oleh Cohen untuk mengetahui
tingkat kesepakatan antara dua orang rater (ahli/penilai) terhadap hasil
penilaian yang dilakukan. Koefisien yang dikembangkan Cohen ini
dikenal dengan koefisien Cohen’s Kappa (koefisien Kappa). Inter-rater
reliability Cohen’s Kappa menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Untuk
mengukur tingkat reliabilitas antar rater yaitu dengan melihat nilai
koefisien Kappa hasil analisis SPSS kemudian dikonfersikan ke dalam
tabel koefisien Kappa seperti pada Tabel 9. Tabel koefisien Kappa yang
digunakan berdasarkan tabel koefisien Kappa yang dibuat oleh Fleiss
(1981).

Tabel 9. Kategori Nilai Kappa Fleiss

Indeks Kappa Agreement
K<0,40 Bad
0,40-0,60 Fair
0,60-0,75 Good
K> 0,75 Excellent

Sumber: Napitipulu ( 2014:73).

Setelah dilakukan uji Reliabilitas Antar Rater pada instrumen wawancara



50

dan angket tanggapan didapatkan hasil sebagai berikut.
Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Antar Rater

Keterangan Indeks Kappa Agreement
Pedoman Wawancara 0,609 Good
Angket Tanggapan 0,769 Excellent

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas dengan Inter-rater reliability
menggunakan bantuan aplikasi SPSS maka indeks kappa pada pedoman
wawancara sebesar 0,609 sehingga termasuk kedalam kategori good, dan
indeks kappa pada angket tanggapan sebesar 0,769sehingga termasuk
kedalam kategori Excellent.

G. Teknik Analisis Data
Hasil wawancara dan penyebaran angket dianalisis untuk mendapatkan
kesimpulan yang akan menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun
tahapan analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data, data
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion
drawing/ verification (verifikasi). Data Reduction (Reduksi Data), yaitu data
yang didapat selama penelitian cukup banyak oleh karena itu perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Reduksi data adalah proses penyempurnaan data, baik
pengurangan data terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak
relevan, maupun penambahan data yang dinilai masih kurang. Data yang
akan direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam tahap ini
peneliti akan mereduksi data-data yang telah didapatkan dari hasil wawancara

dengan Tokoh adat, dan masyarakat di Kecamatan Katibung.

Data Display (Penyajian Data), yaitu penyajian data merupakan proses
pengumpulan informasi yang disusun berdasarkan kategori atau
pengelompokan. Data disajikan dalam bentuk uraian singkat, teks naratif, dan
sejenisnya. Dengan menyajikan data akan memudahkan peneliti untuk
memahami apa yang terjadi selama penelitian berlangsung. Ditahap ini
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peneliti akan menyajikan hasil reduksinya dengan melakukan pemaparan

secara terperinci dan mengaitkan dengan teori yang ada.

Conclution Drawing/ Veryvication (Kesimpulan), yaitu penarikan kesimpulan
merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan
ditarik semenjak peneliti menyusun pencatatan, pola-pola, pernyataan-
pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, dan berbagai proposisi. Dari
pemaparan yang dilakukan peneliti mengenai hasil penelitian yang sudah
diperoleh yaitu analisis sumber belajar etnosains dalam pembelajaran IPA
berbasis STEM di Kecamatan Katibung, nantinya akan dijadikan sebagai
salah satu sumber belajar dalam pembelajaran IPA berbasis STEM, agar
siswa dapat lebih peduli terhadap lingkungan sosial budaya dan mengetahui
kaitan antara konsep IPA dengan etnosains di masyarakat, sehingga siswa
tidak hanya mengetahui hal-hal dalam pembelajaran IPA yang bersifat
teoritis saja, tapi juga bisa mengimplementasikan pembelajaran IPA dalam

kehidupan sehari hari dan agar pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna.

1. Data Wawancara
Data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap pendidik IPA, tokoh
adat, dan masyarakat, dirangkum dan dibuat dalam tabel. Rangkuman
hasil wawancara berupa etnosains apa saja yang ada di Kecamatan
Katibung dan informasi terkait ada tidaknya nilai STEM dalam etnosains
tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, Peneliti
mengidentifikasi dan menganalisis etnosains yang sesuai dengan materi
dan KD IPA SMP serta yang dapat dihubungkan dengan STEM dalam
penerapannya. Kemudian hasil identifikasi dan analisis tersebut diberikan
kepada pendidik IPA dalam bentuk angket semi tertutup untuk
mengetahui bagaimana kesesuaian etnosains tersebut dengan materi dan
KD IPA SMP . Tabulasi Rangkuman hasil wawancara seperti pada Tabel
11 berikut.
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Tabel 11. Rangkuman Hasil Wawancara

No. Pertanyaan Rangkuman Jawaban

Apakah ada etnosains di

1. Kecamatan Katibung?

2. Apa saja etnosains yang
berkembang pada
masyarakat di Kecamatan
Katibung?

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, Peneliti
mengidentifikasi etnosains yang sesuai dengan KD IPA SMP. Kemudian
hasil identifikasi tersebut diberikan kepada pendidik IPA dalam bentuk
angket semi tertutup untuk mengetahui bagaimana kesesuaian etnosains
tersebut dengan KD IPA SMP. Hasil identifikasi Peneliti dapat dilihat
pada Tabel 12.

Tabel 12 . Hasil Identifikasi Kesesuaian Etnosains dengan KD IPA
SMP

Etnosains Kompetensi Dasar

2. Data Angket

Langkah-langkah analisis data angket adalah:

a. Menghitung jawaban pernyataan pada angket bentuk skala Guttman dan
pada angket bentuk skala Likert. Untuk skala Guttman dengan

memberikan skor untuk masing-masing jawaban. Jawaban “ya” bernilai 1
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sedangkan jawaban “tidak ” bernilai 0. Untuk skala Likert memiliki 5
pilihan jawaban dengan masing-masing nilai STS=1, TS= 2, KS= 3, S=4,
dan SS=5.

. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase yang disebut

teknik analisis deskriptif persentase. Adapun rumus yang digunakan

n
adalah: P = X 100%

Keterangan :

P : persentase

n :jumlah skor yang diperoleh dari responden (pendidik IPA)

N :jumlah skor yang semestinya diperoleh dari responden (pendidik
IPA)

Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012).

. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap indikator (untuk angket

tertutup pendidik). Adapun rumus yang digunakan adalah:

Jumlah total persentase

Rata-rata = ) - X 100%
Jumlah butir pernyataan per indikator

Kemudian terakhir menghitung persentase akhir. Adapun rumus yang

digunkana untuk menghitung persentase akhir adalah:

Jumlah rata-rata persentase

Persentase Akhir = X 100%
Jumlah indikator

Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012).

. Melakukan tabulasi data pada angket sesuai dengan kriteria persentase

masing-masing angket tanggapan. Dengan tujuan untuk memberikan



54

persentase dan Kriteria persentase sebagai hasil dari pemberian skor untuk
masing-masing jawaban atas angket tanggapan yang diberikan.

Pertama adalah mengolah data angket semi terutup dengan memberikan
skor pada setiap jawaban pendidik IPA. Data hasil angket semi tertutup
berisi kesesuaian etnosains dengan KD IPA SMP seperti pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Angket Kesesuaian etnosains dengan KD IPA SMP

No. Pernyataan Hasil Perhitungan
(%) Kriteria
1 Etnosains ikan asin di Katibung
sesuai dengan KD 3.7/4.7 kelas
IX (materi bioteknlogi)
2. Dst.

Setiap jawaban “Ya” bernilai 1 dan jawaban “Tidak” bernilai 0. Kemudian
skor tersebut diolah dan dipersentasekan. Setelah itu dihitung total skor
dan total persentase keseluruhan jawaban responden. Berdasarkan
persentase skor total, Peneliti menyimpulkan hasil angket yang dilakukan
berdasarkan kriteria seperti pada Tabel 14. Kesimpulan akhir tersebut
yaitu sesuai atau tidaknya etnosains masyarakat Katibung dengan KD IPA
SMP yang ditentukan peneliti

Tabel 14. Kriteria Kesesuaian etnosains dengan KD IPA SMP

No Persentase (%) Kriteria
1 51-100 Sesuai
2 0-50 Tidak sesuai

Sumber: dimodifikasi dari (Widoyoko, 2012).

Kesesuaian etnosains dengan KD IPA SMP yang diperoleh melalui angket

semi tertutup ditabulasikan dalam bentuk Tabel 15.
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Tabel 15. Kesesuaian Etnosains di Kecamatan Katibung

No. Etnosains Kompetensi Dasar

B W N

Dst

Data hasil angket semi tertutup pendidik IPA menjadi bahan
pengembangan angket tertutup untuk mengetahui kelayakan etnosains
sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM pada KD 3.7/4.7 materi
bioteknologi. Setelah angket tersebut diisi pendidik selanjutnya Peneliti
menganalisis hasil angket tersebut. Pertama dengan mentabulasikan hasil
angket tertutup. Selanjutnya Peneliti mengolah data angket terutup dengan
memberikan skor pada setiap jawaban responden. Kemudian skor tersebut
diolah dan dipersentasekan. Setelah itu dihitung total skor dan total
persentase skor jawaban responden per indikatornya. Kemudian dihitung
total persentase skor akhir, lalu berdasarkan total persentase ini didapatkan
hasil pengolahan data angket tanggapan pendidik IPA. Hasil angket
tertutup dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Angket Kelayakan Etnosains sebagai Sumber Belajar IPA
Berbasis STEM Pada Materi Bioteknologi

Indikator Pernyataan Hasil Perhitungan

(%) Kriteria

Kesesuaian etnosains Pada Etnosain ikan asin
dengan KD 3.7/4.7 terdapat proses sains dalam

(Materi pengolahannya

Bioteknologi) Etnosains Ikan Asin
merupakan salah satu contoh
produk bioteknologi

konvensional

Dst.
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Rata-rata Persentase

Kelayakan etnosains
dijadikan sebagai

sumber belajar IPA

Etnosains masyarakat
Katibung ikan asin dapat
digunakan dalam kegiatan
pembelajaran IPA sebagai
salah satu sumber belajar
untuk menimbulkan
motivasi belajar peserta
didik

Etnosains masyarakat
Katibung ikan asin dapat
digunakan dalam kegiatan
pembelajaran IPA untuk
meningkatkan rasa ingin
tahu peserta didik tentang

Etnosains

Dst.

Rata-rata Persentase

Kesesuaian Etnosains
dengan Nilai-nilai
STEM

Etnosains Katibung ikan
asin dapat digunakan
dalam pembelajaran
STEM karena dalam
proses pengolahan produk
etnosains ikan asin
melibatkan proses sains,
teknologi, teknik tertentu
dan dengan perhitungan

tertentu

Proses pembuatan produk
etnosains ikan asin
dipengaruhi oleh kondisi

lingkungan
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Dst.

Rata-rata Persentase

Rata-rata Persentase Akhir

Keterangan

Hasil akhir dari perhitungan angket tertutup berupa etnosains masyarakat
di Kecamatan Katibung yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA
berbasis STEM yang dilakukan berdasarkan lima kriteria sperti pada Tabel
17 berikut ini.

Tabel 17. Kriteria Kelayakan Etnosains sebagai Sumber Belajar IPA
Berbasis STEM Pada Materi Bioteknologi

No. Persentase (%) Kriteria
1 81-100 Sangat layak
2 61-80 Layak
3 41-60 Kurang layak
4 21-40 Tidak layak
5 0-20 Sangat tidak layak

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012)

Berdasarkan analisis data wawancara dan angket tanggapan, maka
diperoleh hasil penemuan berupa etnosains masyarakat di Kecamatan
Katibung yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA berbasis
STEM. Kemudian hasil penemuan tersebut ditawarkan kepada pendidik
IPA di SMP Negeri 2 Katibung, SMP PGRI 2 Katibung dan MTs Guppy

1 Babatan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Melalui hasil wawancara dan sebaran angket tanggapan maka etnosains
ikan asin di Kecamatan Katibung sesuai dengan kompetensi dasar 3.7 dan
4.7 kelas 1X materi bioteknologi pada kurikulum tahun 2013.

2. Melalui angket tertutup, maka etnosains di Kecamatan Katibung yang
sesuai dengan kompetensi dasar 3.7 dan 4.7 kelas IX yaitu ikan asin layak

digunakan sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM.

Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian, yaitu:

1. Perlu adanya subjek penelitian yang lebih banyak dengan berbagai latar
belakang pekerjaan sehingga data yang diperoleh lebih beragam dan
optimal.

2. Diperlukan lebih dari satu tokoh adat sebagai narasumber (sumber
informasi), sehingga informasi terkait etnosains lebih beragam

3. Pemanfaatan etnosains ikan asin dalam pembelajaran bioteknologi perlu
dilengkapi dengan bahan ajar yang sesuai

4. Etnosains ikan asin yang ditemukan sebagai sumber belajar IPA berbasis
STEM bisa dikembangkan lagi sebagai perangkat pembelajaran lainnya,

seperti, LKPD, bahan ajar, maupun buku berbasis etnosains
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